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Abstract: The objective of this research is to determine the influence of self efficacy and

creativity on innovation. This research was conducted at the State Senior High school in

North Cikarang Subdistrict, Bekasi district, using a survey method with path analysis

technique. Research samples were selected using random sampling technique and

consisted of as many as 123 teachers. The research revealed the following: 1) self efficacy

has a positive and direct effect on teacher innovation, 2) creativity also has a positive and

direct effect on teacher innovation, and 3) self efficacy has a positive and direct effect on

teacher creativity. The conclusion of this research is that innovation can be improved by

fostering self efficacy and creativity.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh efikasi diri guru, dan

kreativitas guru terhadap inovasi guru serta efikasi diri terhadap kreativitas guru dalam

pembelajaran di sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri di Kecamatan Cikarang

Utara Kabupaten Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik analisis

jalur. Sampel penelitian sebanyak 123 guru yang dipilih menggunakan teknik acak

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) efikasi diri memiliki pengaruh langsung

positif terhadap inovasi guru; 2) kreativitas berpengaruh langsung positif terhadap inovasi

guru; dan 3) efikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap kreativitas guru. Simpulan

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi guru dalam pembelajaran di sekolah dapat

ditingkatkan melalui efikasi diri dan kreativitas.

Kata kunci: inovasi, efikasi diri, kreativitas

PENDAHULUAN

Pendidikan, kreativitas, dan pemberdayaan

ekonomi memiliki cakupan yang luas bagi para

ahli di berbagai bidang keilmuan (Falola dan

Abidogun, 2015). Pendidikan pada dasarnya

sebagai upaya paling utama untuk mencer-

daskan kehidupan bangsa guna menciptakan

pembangunan kehidupan yang lebih beradab dan

berbudaya. Hanya dengan pendidikan yang

bermutu maka dapat tercipta keunggulan bangsa

dalam menghadapi persaingan global yang

semakin cepat dan kompetitif. Diperlukan

pengelolaan pendidikan yang berorientasi pada

bagaimana menciptakan perubahan yang lebih

baik di masa yang akan datang. Sistem

Pendidikan Nasional merupakan dasar

penyelenggaraan dan reformasi pendidikan

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
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Nomor 20 Tahun 2003. Undang-Undang tersebut

memuat visi, misi, fungsi, dan tujuan Pendidikan

Nasional yaitu untuk mewujudkan Pendidikan

Nasional yang bermutu, relevan dengan

kebutuhan masyarakat dan berdaya saing dalam

kehidupan global.

Bidang teknik dan industri, pendidikan terus

mengalami inovasi teknologi di era ekonomi baru

untuk memenuhi tantangan dan tuntutan

masyarakat (Chukwuedo dan Omofonmwan,

2015). Sekolah merupakan lembaga pendidikan

yang strategis dalam mengupayakan pening-

katan sumber daya manusia (SDM) yang

bermutu, memiliki kemampuan untuk meman-

faatkan, mengembangkan, menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi. Sekolah menjadi

instrumen penting untuk mampu menyiapkan

SDM yang handal, kreatif, produktif, dan inovatif,

yaitu manusia yang mampu menerima,

mengolah, menyesuaikan, dan mengembangkan

segala hal yang diperoleh  melalui informasi.

Pembelajaran yang bermutu sangat di-

perlukan oleh setiap peserta didik. Memasuki

era globalisasi sekarang, setiap peserta didik

membutuhkan waktu untuk belajar. Keter-

batasan waktu dan biaya dalam penyeleng-

garaan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan (PTK),

dibutuhkan inovasi sistem pembelajaran yang

berbasis teknologi informasi. Inovasi sistem

pembelajaran akan terus berjalan secara dinamis

dan berubah dari waktu ke waktu karena

berbagai kebutuhan manusia untuk belajar

semakin meningkat. Banyaknya faktor

perubahan di era globalisasi turut serta berfungsi

sebagai katalisator revolusi sistem pembelajaran

dari sistem manual dan konvensional menjadi

suatu sistem yang efektif dan efisien. Dengan

demikian, dapat terwujud transformasi penge-

tahuan yang cepat dan mudah diakses oleh

setiap PTK (Daryanto, 2013).

Ide, proses, dan hasil dari upaya inovasi

yang dilakukan dalam dunia pendidikan tidak

terlepas dari keberhasilan semua pihak,

khususnya dalam dunia pendidikan dalam

memaknai teknologi. Teknologi dipandang

sebagai ide, proses, dan produk sehingga dari

ketiga hal inilah pada akhirnya ada berbagai

prosedur, pendekatan, strategi, model terbaru

dalam dunia pendidikan dan pembelajaran.

Pembelajaran yang mengadopsi hasil pikir dan

rancang bangun suatu ide yang diwujudkan

dalam produk tertentu dan memberikan

kemudahan dalam pembelajaran menjadi salah

satu pemahaman terhadap teknologi pem-

belajaran. Teknologi pembelajaran merupakan

suatu ide dan rancang bangun tentang

bagaimana suatu proses pembelajaran bisa

berkualitas melalui pengukuran efektivitas dan

efisiensi serta akselerasi pencapain perubahan

perilaku peserta didik (Darmawan, 2012).

Masih banyak guru yang tidak inovatif,

padahal guru masih dapat memanfaatkan

internet untuk mengembangkan inovasi.

Diantara 5,6 juta guru di Indonesia, baru sekitar

2% guru yang inovatif, artinya 98% guru tidak

inovatif (Iskandar, 2013). Fenomena rendahnya

inovasi guru juga terjadi di Kabupaten Bekasi.

Menurut Saepulloh (2014) selaku Kepala Bidang

Pembinaan Sekolah Menengah Dinas Pendidikan

Kabupaten Bekasi. Rendahnya motivasi

disebabkan antara lain belum mampunya guru

dalam menyesuaikan diri dengan perubahan

kurikulum, penguasaan teknologi yang masih

rendah, proses pembelajaran tidak variatif dan

masih menggunakan cara belajar yang lama,

yaitu dengan menggunakan model ceramah,

penggunaan buku cetak tanpa ada keinginan

untuk membuat bahan ajar sendiri. Hal-hal

tersebut mengindikasikan bahwa inovasi  guru

SMA Negeri di Kabupaten Bekasi masih rendah.

Inovasi menurut Ellitan dan Anatan (2009)

adalah perubahan yang dilakukan dalam

organisasi yang di dalamnya mencakup

kreativitas dalam menciptakan produk baru,

jasa, ide, maupun proses baru. Inovasi

merupakan sistem aktivitas organisasi yang

menstransformasi teknologi mulai dari ide sampai

komersialisasi. Inovasi mengacu pada pem-

baruan suatu produk, proses dan jasa. Budaya

inovasi merupakan nilai-nilai dan norma-norma

anggota organisasi yang menjunjung tinggi
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kreativitas dalam inovasi untuk menciptakan

keunggulan. Tanpa adanya budaya inovasi maka

perilaku individu tidak akan mendorong

terciptanya produk inovatif yang lebih unggul.

Sa’ud (2012) berpendapat bahwa inovasi

pendidikan merupakan suatu perubahan baru

dan bersifat kualitatif yang berbeda dari

sebelumnya, serta sengaja diusahakan untuk

meningkatkan kemampuan guna mencapai

tujuan tertentu dalam pendidikan. Pendidikan

merupakan suatu sistem, maka inovasi

pendidikan mencakup hal-hal yang berhubungan

dengan komponen sistem pendidikan, baik sistem

dalam arti sekolah, perguruan tinggi atau

lembaga pendidikan yang lain maupun sistem

dalam arti luas, misalnya sistem pendidikan

nasional. Timbulnya inovasi dalam pendidikan

disebabkan oleh adanya persoalan dan

tantangan yang perlu dipecahkan dengan

pemikiran baru yang mendalam dan progresif.

Inovasi pendidikan merupakan upaya dasar untuk

memperbaiki aspek-aspek pendidikan agar lebih

efektif dan efisien.

Guru sebagai pendorong kreativitas menjadi

hal yang sangat penting dalam pembelajaran.

Guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan

menunjukkan proses kreativitas. Kreativitas

merupakan sesuatu yang bersifat universal dan

merupakan ciri aspek dunia kehidupan di sekitar

kita. Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan

menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak

ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau

adanya kecenderungan untuk menciptakan

sesuatu. Sebagai guru yang kreatif, ia menyadari

bahwa kreativitas merupakan hal yang universal

karena semua kegiatan ditopang, dibimbing dan

dibangkitkan oleh kesadaran itu. Guru adalah

seorang kreator dan motivator yang berada

dalam pusat proses pendidikan. Kreativitas guru

menunjukkan bahwa apa yang dikerjakan oleh

guru sekarang lebih baik dari yang telah

dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan

guru di masa mendatang lebih baik dari sekarang

(Mulyasa, 2010).

Efikasi diri adalah keyakinan akan

kemampuan individu untuk memobilisasi

motivasi, sumber kognisi, dan tindakan yang

diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasional

yang diberikan (Schmitt dan Highhouse, 2012).

Langkah-langkah kreativitas menurut Mullins

(2005) terdiri atas tahap persiapan, merupakan

tahap pertama proses kreatif yang meliputi

pendidikan dan pelatihan formal. Inkubasi

merupakan tahap konsentrasi dalam men-

dapatkan pengetahuan dan ide-ide yang

diperoleh selama persiapan. Wawasan

pengetahuan sebagai tahap ketiga dalam proses

kreatif di mana semua pikiran dan ide-ide yang

tersebar menghasilkan sebuah terobosan dan

pembaharuan. Verifikasi sebagai tahap akhir

proses kreatif untuk menentukan keabsahan

atau pun kebenaran.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menge-

tahui: a) pengaruh efikasi diri terhadap inovasi

guru; b) pengaruh kreativitas terhadap inovasi

guru; dan c) pengaruh efikasi diri terhadap

kreativitas guru SMA Negeri di Kecamatan

Cikarang Utara Kabupaten Bekasi.

KAJIAN LITERATUR

Inovasi

Robbins dan Judge (2013) menjelaskan inovasi

adalah suatu jenis perubahan khusus di mana

suatu ide baru diterapkan untuk memulai atau

meningkatkan suatu produk, proses, atau

pelayanan. White dan Bruton (2011) men-

definisikan inovasi sebagai perubahan di mana

produk, proses, material dan layanan baru atau

yang sudah diperbaiki, dikembangkan dan

ditransfer ke perusahaan atau pasar yang

sesuai. Menurut Sattler (2011), inovasi adalah

proses berulang yang diprakarsai oleh persepsi

pasar yang baru atau peluang layanan yang

baru untuk penemuan yang berbasis teknologi,

bertujuan untuk pengembangan, produksi, dan

tugas pemasaran untuk keberhasilan usaha

dalam suatu penemuan yang benar-benar baru.

Jeschke dan Hees (2013), menyatakan inovasi

adalah realisasi dari ide-ide baru yang

berkontribusi terhadap perubahan berkelanjutan.

Inovasi menurut Griffin dan Moorhead (2014),

inovasi adalah proses menciptakan dan
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melakukan hal-hal baru yang diperkenalkan ke

dalam pasar sebagai produk, proses, atau

layanan. Pitsis, Simpson dan Dehlin (2012)

memaparkan konsep inovasi: Pertama, sebagai

konsep temporal, inovasi adalah tentang

perubahan atau adaptasi yang melibatkan

“sebelum”, “sekarang” dan “setelah” artinya

selalu berbicara tentang masa lalu, sekarang

dan masa depan. Kedua, inovasi adalah

gambaran dan terjadi dalam konteks yang unik,

cara untuk mengetahui dan memahami dunia.

Selanjutnya, Mullins (2005) menjelaskan

bahwa inovasi sebagai proses pembaharuan dan

kemajuan dalam semua kegiatan utama

organisasi. Seperti halnya Mullin, inovasi menurut

Web (2011) adalah proses menciptakan nilai

yang luar biasa bagi pelanggan melalui  proses

mendengarkan yang aktif. Inovasi organisasi

signifikan dalam mengembangkan dan me-

ningkatkan produk terkait prosedur dan pasar

untuk menambah nilai serta efektifitas secara

administrasi dan inovasi sangat penting untuk

mencapai dan mempertahankan keunggulan

bersaing (Abdi dan Senin, 2015). Menurut Afuah

(2009) inovasi baik produk atau proses bisnis

adalah contoh yang baik dari nilai penciptaan

permainan baru, melakukan sesuatu yang

hasilnya berbeda dan harganya lebih murah.

Kombinasi inovasi terjadi apabila adanya

ketersediaan komponen atan bahan yang besar

dan berbeda yang dapat dikombinasikan untuk

menciptakan penemuan-penemuan baru (Peter

dan James, 2015). Kegiatan inovatif sangat

tergantung pada efisiensi operasional dari sistem

inovasi (Reiljan dan Paltser, 2015). Menurut

Bessant dan Tidd (2011), inovasi adalah

penemuan yang konsisten yang menjadi ciri

paling utama yang berhubungan dengan

keberhasilan. Inovasi adalah alat khusus

pengusaha yang sebagian besar memanfaatkan

perubahan sebagai peluang untuk bisnis atau

jasa yang berbeda. Hal ini mampu disajikan

sebagai disiplin, pembelajaran, dan diprak-

tekkan.

Faktor-faktor dalam proses inovasi menurut

Schermerhorn, Hunt, dan Osborn (2010) dimulai

dari a) ide penciptaan melalui kreativitas

spontan, kecerdikan dan pengolahan informasi,

b) eksperimen sebagai tahap awal membangun

nilai dan ide yang potensial, c) tekad sebagai

kelayakan mengidentifikasi biaya dan manfaat,

d) aplikasi akhir untuk memproduksi dan

memasarkan produk atau jasa baru, atau untuk

menerapkan pendekatan baru dalam operasional.

Mekanisme yang digunakan untuk mendorong

inovasi dan kreativitas dengan kriteria antara

lain: a) kriteria alami yang tidak dapat diten-

tukan, b) pelanggan sebagai pendorong kualitas,

c) perbaikan terus menerus sebagai siklus

pembelajaran, d) menekankan untuk optimalisasi

waktu kerja dalam operasionalisasi perusahaan,

e) fokus pada kebutuhan pelanggan di masa

depan.

Dari pengertian yang telah diuraikan di atas,

dapat disintesiskan inovasi adalah perubahan

diri sendiri maupun kelompok untuk meningkatkan

kualitas melalui usaha yang sistematis dalam

menjalankan tugas dengan indikator mengem-

bangkan metode baru, mengembangkan hasil

karya baru, mengembangkan strategi baru,

menciptakan kesempatan baru, dan mengem-

bangkan layanan baru.

Efikasi Diri

Menurut George dan Jones (2012) efikasi diri

adalah keyakinan seseorang tentang  kemam-

puannya untuk berhasil melakukan perilaku

tertentu. Pendapat senada juga dijelaskan oleh

Philips dan Gully (2012) bahwa efikasi diri adalah

keyakinan seseorang pada kemampuannya

untuk mengatur dan melakukan tindakan yang

diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu.

Lebih lanjut, Philips menjelaskan bahwa efikasi

diri adalah keyakinan umum bahwa seseorang

akan berhasil pada tantangan ataupun tugas

yang sulit. Menurut Daft (2011), efikasi diri

adalah kapasitas melakukan keberhasilan sesuai

prosedur, menganggap diri sebagai individu yang

efektif. Seseorang dikatakan efektif apabila

individu dapat memecahkan masalah dengan

efektif, memaksimalkan peluang dan potensinya

serta terus menerus belajar. Ketika individu
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menyadari kebutuhannya untuk berkembang,

tingkat efektivitas yang dimiliki cenderung

meningkat.

Griffin dan Moorhead (2014) berpendapat

bahwa efikasi diri seseorang adalah sejauh mana

seseorang percaya dapat mencapai tujuannya

bahkan walaupun jika pernah gagal melaku-

kannya di waktu yang lalu. Robbins dan Judge

(2013) menjelaskan bahwa efikasi diri merujuk

pada keyakinan individu bahwa ia mampu

melakukan tugas. Semakin tinggi efikasi dirinya

maka semakin yakin atau percaya mampu meraih

keberhasilan. Dengan memiliki efikasi diri atau

keyakinan yang tinggi, seseorang menjadi

percaya atau yakin akan adanya kemungkinan

keberhasilan dalam mengerjakan tugas-tugas

tertentu. Peluang untuk mencapai keberhasilan

akan tercapai pada tugas dengan tingkat

kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan dengan

orang yang tidak memiliki efikasi atau dengan

efikasi diri yang rendah. Sementara itu, Gibson,

Ivancevich, Donnelly, dan Konopaske (2011),

berpendapat bahwa efikasi diri didefinisikan

sebagai keyakinan bahwa seseorang mampu

tampil bekerja dalam situasi tertentu.

Kemampuan seseorang dapat digunakan untuk

mempengaruhi persepsi, motivasi dan kinerja.

Dalam hal ini seseorang dapat berperan dalam

situasi tertentu dengan menggunakan seluruh

kemampuannya berdasarkan pada kepercayaan

diri yang dimilikinya. Kondisi saat ini akan

memperlihatkan seberapa baik seseorang

melaksanakan tugas dalam mengambil tindakan

yang diperlukan berkaitan dengan situasi yang

akan terjadi.

Efikasi diri membangun konsep peng-

organisasian yang layak untuk pengembangan

model-model baru dan profesional. Efikasi diri

menjadi ciri utama dari teori pembelajaran sosial

dan memiliki peran sebagai faktor intervensi yang

kuat antara belajar dan kinerja termasuk dalam

pengembangan guru. Membangun efikasi diri

dapat mengembangkankan sekolah dan

pengembangan staf untuk merancang pelatihan

guru yang efektif, meningkatkan kompetensi

guru dan meningkatkan hasil belajar peserta

didik (Vadahi dan Lesha, 2015). Guru dengan

efikasi diri yang tinggi menjadi lebih bergairah

dalam mengajar, siap menerima ide-ide baru dan

mampu menggunakan metode pengajaran baru

untuk membantu peserta didik dalam belajar

dikarenakan guru dengan efikasi yang tinggi

tersebut memiliki perilaku mengajar yang positif

seperti kesabaran, komitmen dan semangat

(Moalosi dan Forcheh, 2015). Integrasi model

perilaku organisasi memberikan perspektif baru

tentang pengaruh harapan dan efikasi diri pada

etika (Swanepoel, Botha dan Rose-Innes,

2015). Pengembangan efikasi diri dilakukan

melalui  penyediaan pelatihan, pembinaan, dan

pendampingan (Rachmawan, Lizar, dan

Mangundjaya, 2015).

Kaitan antara efikasi diri dan inovasi

dideskripsikan oleh Luthans (2011) bahwa efikasi

diri memiliki dampak terhadap perilaku organisasi

seperti karir dan pengembangan, pelatihan

karyawan, peningkatan desain kerja, komu-

nikasi, efikasi kolektif atau tim, inovasi,

pengusaha, pemimpin dan stres. Pendidik harus

mampu mengelola efikasi diri dan tingkat stres

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

bagi peserta didik (Kim, Lee, dan Park, 2015).

Hsiao, Ya-Ling, Chang dan Chen (2011)

menggambarkan wawasan yang penting pada

efikasi diri guru dapat dimanfaatkan untuk

mengembangkan perilaku inovasi guru dalam

pekerjaannya. Guru dengan efikasi diri yang lebih

tinggi memperlihatkan tingkat perilaku inovasi

yang lebih tinggi. Hal itu merupakan cara yang

terbaik untuk membangun efikasi diri guru.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa efikasi

diri guru memiliki keterkaitan erat dengan

kreativitas dan secara langsung maupun tidak

langsung akan berdampak terhadap inovasi yang

dilakukan oleh guru dalam sistem pembelajaran

di sekolah.

Berdasarkan deskripsi di atas dapat di-

sintesiskan bahwa efikasi diri adalah keyakinan

seseorang dalam memaksimalkan usahanya

dalam melaksanakan tugasnya dengan indikator:

kesanggupan melaksanakan tugas, kesanggupan

menyelesaikan tugas, kesanggupan menghadapi
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tantangan, kesanggupan menghadapi resiko,

kesanggupan meningkatkan motivasi dan

kesanggupan meningkatkan kinerja.

Kreativitas

Menurut Schermerhorn, Hunt, dan Osborn

(2010) kreativitas menghasilkan generasi ide

baru atau pendekatan yang unik untuk me-

mecahkan masalah kerja mengeksploitasi

peluang kerja. Definisi kreativitas menurut Martin

(2008) sebagai suatu cara membuat atau

menemukan produk baru dan berharga, yang

dibuat secara resmi.  Kreativitas menurut Stamm

(2008) adalah tindakan dengan ide di posisi

pertama, sebagai tindakan dasar  individu. Dalam

pengembangan ide dan pelaksanaanya

keberadaan tim sangat dibutuhkan. Kreativitas

merupakan bagian penting dari inovasi. Acton

(2013) mendefinisikan kreativitas sebagai proses

mengamati, mengeksploitasi, dan membang-

kitkan usaha ide baru selama kegiatan sosial

dan material. Mumford (2012), mendefinisikan

bahwa kreativitas adalah bentuk kinerja dengan

kata lain sesuatu yang dihasilkan oleh individu

maupun kelompok. Robbins dan Judge (2013)

menyatakan pendapatnya bahwa sifat-sifat

yang berhubungan dengan individu yang kreatif

adalah kemerdekaan, percaya diri, berani

mengambil resiko, memiliki tempat pengendalian

internal, toleransi terhadap ambiguitas,

membutuhkan struktur yang rendah dan memiliki

ketekunan. Manajer, pemimpin, dan organisasi

dapat menjadikan kreativitas menjadi suatu

konteks yang unik dan kreativitas dapat

berkembang secara dinamis dari waktu ke waktu

sesuai kemampuan berfikirnya (Cummings, Bilton

dan Ogilvie, 2015).

Okpara (2007) menjelaskan lebih detail

kaitan kreativitas terhadap inovasi, yaitu bahwa

kreativitas merupakan akar dari inovasi. Beule

dan Nauwelaerts (2013) menjelaskan kreativitas

organisasi bisa mendorong aliran ide-ide baru

untuk proses pengembangan produk baru atau

inovasi. Lee dan Tan (2012) lebih tegas

menyimpulkan bahwa kreativitas berpengaruh

terhadap implementasi inovasi. Pengembangan

materi pembelajaran dapat lebih dinamis dan

beragam melalui pengembangan tugas dan

kegiatan yang menumbuhkan kreativitas guru

dan peserta didik yang membutuhkan pemikiran

kritis serta berpikir divergen (Hemati dan Raeesi,

2015). Kreativitas ilmiah dapat dibina dengan

program intervensi yang spesifik dan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan

kreativitas ilmiah tersebut (Chien dan Siew,

2015). Perancang dan pengembang kurikulum

harus bekerja sama dengan guru sehingga

menghasilkan bahan yang kongruen dengan

kreativitas, kecerdasan emosional, dan strategi

pembelajaran (Mall-Amiri dan Fekrazad, 2015).

Dengan demikian dapat diketahui bahwa

kreativitas sangat bergantung pada kemampuan

dan kapabilitas sumber daya manusia dalam

menghasilkan ide, gagasan dan metode untuk

menghasilkan kebaruan maupun memperbaiki

sesuatu hal yang sudah ada sebelumnya.

Berdasarkan deskripsi di atas dapat

disintesakan kreativitas adalah perilaku untuk

merancang, membentuk, membuat atau

melakukan sesuatu dengan hal yang baru atau

berbeda, menggunakan gagasan yang baru dan

berbeda dari sebelumnya serta bermanfaat

untuk meningkatkan inovasi. Kreativitas

mengandung indikator memiliki rasa ingin tahu

yang besar, memprakarsai suatu gagasan,

mengajukan suatu gagasan yang berbeda

dengan orang lain, kesediaan membuka diri dan

tidak terpengaruh orang lain.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri di

Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi

dengan obyek penelitan guru.

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu

mulai bulan Maret sampai dengan bulan Mei

2014. Populasi dalam penelitian ini meliputi

seluruh guru di SMA Negeri di Kecamatan

Cikarang Utara Kabupaten Bekasi. Populasi

terjangkau ialah guru pada tiga sekolah di SMA

Negeri di Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten

Bekasi yang berjumlah 177 guru. Jumlah sampel

dalam penelitian ini sebanyak 123 orang guru
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yang diperoleh dengan menggunakan rumus

Slovin. Teknik pengambilan sampel menggunakan

simple random sampling (Sugiyono, 2009). Hal

ini bertujuan memberikan kesempatan yang

sama pada setiap guru untuk diberikan kesem-

patan menjadi sampel pada penelitian ini.

Penelitian ini dilaksanakan dengan meng-

gunakan metode survei dengan teknik analisis

jalur (Bandur, 2014). Statistik deskriptif juga

digunakan dalam penelitian ini, untuk men-

diskripsikan data setiap variabel. Survei

dilakukan dengan membagikan kuesioner yang

berupa daftar pernyataan kepada sampel. Jenis

kuesioner berstruktur dengan skala rating.

Pernyataan telah disiapkan dengan beberapa

alternatif jawaban yang sesuai dengan

permasalahan dan tujuan penelitian. Sesuai

dengan jumlah variabel, maka penelitian ini

menggunakan tiga instrumen yaitu :1) instrumen

yang mengukur inovasi; 2) instrumen yang

mengukur efikasi diri; dan 3) instrumen yang

mengukur kreativitas.

Variabel  inovasi, efikasi diri, dan kreativitas

guru diukur menggunakan skala peringkat ber-

dasarkan pilihan jawaban responden terhadap

setiap butir kuesioner yang diajukan. Skor setiap

butir ditetapkan berdasarkan pilihan  responden

terhadap 5 alternatif respon atau jawaban yang

diajukan. Jawaban “sangat sering” mendapat

skor 5, “sering” mendapat skor 4, “kadang-

kadang” mendapat skor 3,  “pernah”  mendapat

skor 2 dan “tidak pernah” mendapat skor 1.

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu

dilakukan uji validitas untuk mengukur tingkat

keandalan dan kesahihan serta dilakukan per-

hitungan koefisien reliabilitas untuk menghitung

keajegan dan taraf kepercayaan terhadap

instrumen.

Teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan perhitungan statistika baik dalam

pengolahan data penelitian maupun dalam

analisis data penelitian yang terdiri atas a)

statistika deskriptif yaitu untuk mendiskripsikan

atau menggambarkan setiap variabel dalam

bentuk rata-rata, modus, median, simpangan

baku, tabel dan grafik; b) Statistik inferensial

yaitu untuk menganalisis data dimaksudkan

untuk menguji persyaratan analisis dan hipotesis

yang telah diajukan. Sebelum uji hipotesis

dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji

normalitas data dan uji homogenitas. Uji

normalitas galat taksiran dilakukan dengan

menggunakan uji Liliefors. Dilanjutkan uji

signifikansi dan linearitas regresi, untuk melihat

ada tidaknya hubungan antara variabel eksogen

ke-1 dan ke-2 dengan variabel endogen ke-3.

Semua pengujian menggunakan taraf nyata

0,05 dan 0,01; c) Teknik statistik analisis jalur

digunakan untuk melukiskan dan menguji model

hubungan antar variabel yang berbentuk sebab

akibat. Digunakan dua tipe variabel yaitu

variabel eksogen dan variabel endogen. Variabel

eksogen memberikan pengaruh baik langsung

maupun tidak langsung terhadap variabel

endogen. Variabel endogen adalah variabel yang

dapat mempengaruhi variabel endogen lainnya.

Sesuai dengan kerangka berpikir yang telah

dikembangkan maka variabel endogen dalam

penelitian ini adalah inovasi guru, sedangkan

variabel eksogen meliputi efikasi diri dan

kreativitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efikasi diri berpengaruh langsung positif

terhadap inovasi guru. Hal ini dapat diartikan

bahwa dengan memiliki efikasi diri yang tinggi

maka guru akan dapat meningkatkan inovasi.

Guru yang memiliki efikasi diri yang tinggi dalam

pembelajaran di sekolah akan memiliki keyakinan

dan motivasi yang lebih besar dalam mengem-

bangkan dan memperbarui cara dan metode

terkini untuk menciptakan ide dan gagasan baru

dalam proses pembelajaran, sehingga inovasi

pembelajaran di sekolah dapat dihasilkan sesuai

harapan. Melalui peningkatan efikasi diri guru

dalam pembelajaran maka inovasi dapat

diciptakan dalam upaya untuk memperbaiki

sistem dan hasil pembelajaran di sekolah. Guru

SMA Negeri di Kecamatan Cikarang Utara dapat

mengembangkan inovasi, salah satunya dengan

meningkatkan efikasi diri dalam sistem

pembelajaran di sekolah.
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Kreativitas berpengaruh langsung positif

terhadap inovasi guru. Hal ini berarti bahwa guru

yang memiliki kreativitas tinggi akan dapat

meningkatkan inovasi. Guru dituntut memiliki

kreativitas yang tinggi dalam proses pem-

belajaran di sekolah dengan harapan agar proses

belajar mengajar dapat lebih menyenangkan dan

tidak membosankan sehingga diharapkan guru

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih

efektif dan efisien. Melalui kreativitas guru yang

baik dan melalui penciptaan ide dan gagasan

baru dalam pembelajaran maka inovasi dalam

sistem belajar di sekolah dapat dihasilkan sesuai

dengan tujuan yang diharapkan. Guru SMA

Negeri di Kecamatan Cikarang Utara dapat

menciptakan inovasi diantaranya dengan cara

mengembangkan kreativitas pembelajarannya di

sekolah.

Inovasi terjadi ketika seseorang meman-

faatkan alat baru dan teknologi baru (Goatley

dan Johnston,  2013). Inovasi bergantung pada

kemampuan kritis dan kemampuan mutakhir

dimana perusahaan tidak boleh terlalu

bergantung pada penerimaan pengetahuan

eksternal. Kemampuan kritis dan kemampuan

mutakhir, tingkat penerimaan pengetahuan

diantara mitra rantai suplai berpengaruh positif

terhadap inovasi (Sun, 2013). Konsep

kapabilitas dinamis mengacu pada proses dan

menekankan pada gagasan untuk meningkatkan

kinerja (Sarjana, 2015). Keyakinan guru

mempengaruhi tujuan, bahan ajar, pola interaksi

kelas, peran, praktik kelas dan lain-lain. Oleh

karena itu, memperbarui kepercayaan mengajar

adalah prasyarat inovasi pembelajaran. Guru

harus memperbarui keyakinan mereka dan

mengadopsi model pengajaran baru untuk

memenuhi tuntutan inovasi (Lin, Chuang, dan

Hsu, 2014). Calon pengusaha yang masuk ke

program kewirausahaan yang memiliki kebutuhan

yang tinggi untuk mencapainya diperlukan

pengalaman hidup yang optimal, memperoleh

pengetahuan dasar pribadi yang diperlukan

untuk berlatih inovasi, dan menggunakan proses

terbaik untuk menciptakan inovasi yang sukses

(Degen, 2013). Proses kreatif mengarah pada

stabilisasi inovasi. Struktur organisasi,

karakteristik individu, metode pelatihan, dan

praktek pedagogis dan isi pelatihan dapat

menyediakan pola tertentu untuk memahami dan

membimbing proses inovasi dalam organisasi

(Pisanu dan Menapace, 2014). Menurut Celik,

Iraz, Cakici, dan Celik (2014) terdapat hubungan

positif pemberdayaan karyawan dengan

organisasi kreativitas dan inovasi (Celik, Iraz,

Cakici, dan Celik, 2014).

Efikasi diri berpengaruh langsung positif

terhadap kreativitas guru. Hal ini berarti bahwa

guru yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan

dapat meningkatkan kreativitas guru. Efikasi diri

dapat dikembangkan melalui upaya guru dalam

menguasai kompetensi dan keahlian sesuai

dengan bidangnya maupun penguasaan

kemampuan dalam pengembangan sistem

pendidikan di sekolah sehingga guru mempunyai

nilai keyakinan dan percaya diri yang lebih baik.

Guru yang mampu meningkatkan efikasi diri

dalam proses pembelajaran yang ditandai

dengan keyakinan dan penguasaan program

pembelajaran di sekolah dapat meningkatkan

kreativitasnya dalam pengembangan pembe-

lajaran. Guru SMA Negeri di Kecamatan Cikarang

Utara dapat mengembangkan kreativitas melalui

peningkatan efikasi diri guru dalam proses

pembelajaran di sekolah.

Kreativitas individu merupakan faktor yang

memperkuat efek pendidikan (Kania, 2013).

Efikasi diri, kepercayaan dan penggunaan

berdampak positif terhadap kepuasan pelanggan

(Joshua dan Pudjani, 2014). Orang yang memiliki

efikasi diri yang lebih tinggi memiliki kemandirian

karir yang lebih tinggi, tekun belajar, dan dalam

memotivasi diri (Zakeri dan Shahtalebi, 2014).

Kreativitas merupakan proses mental dan sosial

yang melibatkan penemuan ide-ide baru, konsep

atau asosiasi baru dari pikiran kreatif dan sangat

penting untuk inovasi (Ng’ang’a, 2013).

Terdapat hubungan yang signifikan antara

kreativitas guru dengan pendekatan realistis dan

idealis. Guru yang memiliki pendekatan realistis

dan idealis lebih kreatif daripada mereka yang

tidak memilikinya (Maktabi, Hanifi, dan
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Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Skor Inovasi

Nomor 
Kelas 

Kelas Interval Batas Kelas 
Frekuensi 

Absolut Relatif (%) Kumulatif 
Kumulatif 

(%) 

1 63 - 68 62.5 - 68.5 4 3.252 4 3.252 

2 69 - 74 68.5 - 74.5 1 0.8130 5 4.065 

3 75 - 80 74.5 - 80.5 12 9.7561 17 13.821 

4 81 - 86 80.5 - 86.5 22 17.8862 39 31.707 

5 87 - 92 86.5 - 92.5 27 21.9512 66 53.659 

6 93 - 98 92.5 - 98.5 28 22.7642 94 76.423 

7 99 - 104 98.5 - 104.5 22 17.8862 116 94.309 

8 105 - 110 104.5 - 110.5 7 5.6911 123 100 

              123 100     

 
Sumber: data diolah

Feizabadi, 2014). Guru mengukur peringkat

tertinggi keberhasilan pengajaran berdasarkan

penilaian tertinggi secara profesional dan

pengetahuan. Guru dinilai kurang mempunyai

kemampuan untuk meningkatkan keterlibatan

siswa dan memanfaatkan penilaian dalam

mendorong belajar siswa (Hand, 2014). Penting

untuk menumbuhkan berpikir dan belajar dari

pembangunan interaksi yang signifikan dengan

orang lain, sosial budaya pada pendidikan dan

kreativitas yang menyediakan kerangka kerja

analitis (Elisondo, Donolo, dan Rinaudo, 2013).

Mutu pembelajaran yang baik dan metode

pembelajaran yang menyenangkan adalah hal

yang semestinya diciptakan oleh guru dalam

membimbing dan memberi penguatan kepada

siswa di kelas (Sarjana, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian diuraikan

deskripsi data dari masing-masing variabel

penelitian, uji persyaratan analisis, dan

pengujian hipotesis. Hasil observasi di SMA

Negeri di Cikarang Utara masih didapati guru

yang kurang inovatif. Hal ini dibuktikan dengan

masih banyaknya guru yang memakai metode

ceramah dalam pembelajaran di kelas, tidak

memanfaatkan fasilitas ilmu dan teknologi

walaupun internet, komputer, laptop, bahkan

infokus sudah terpasang di setiap kelas. Guru

tidak melibatkan peserta didik dalam pembe-

lajaran, sehingga peserta didik akan merasa

bosan dan jenuh dengan model pembelajaran

yang monoton.

Deskripsi Data

Pengukuran inovasi, efikasi diri dan kreativitas

guru dapat dilihat pada Tabel 1, 2, dan 3.

Instrumen Inovasi (X
3
) yang diedarkan memuat

29 pernyataan. Berdasarkan hal tersebut maka

skor yang didapat memiliki rentang antara 29

sampai 145. Data dari 123 responden diperoleh

total skor 11183, menghasilkan skor minimal 63

dan skor maksimal 106. Berdasar perhitungan

diperoleh rata-rata sebesar 90,918, median

sebesar 92 dan modus 94. Standar deviasi

sebesar 9,414 dan varians sebesar 88,62.

Distribusi frekuensi memiliki 8 kelompok kelas

dengan 6 panjang kelas. Lebih jelas distribusi

skor inovasi ditunjukkan dalam Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa

sejumlah 4 atau sekitar 3,252% responden

memiliki skor antara 63 sampai dengan 68.  Kelas

berikutnya memiliki skor antara 69 sampai 74

dimiliki sekitar 0,813% atau 1 responden.

Kelompok skor data 75 sampai 80 dimiliki 12

responden atau sekitar 9,756%. Kelompok skor

data 81 sampai 86 memiliki 22 responden atau

sekitar 17,886%. Selanjutnya rentang skor 87

sampai 92 dimiliki oleh 27 responden atau sekitar

21,951%. Modus termasuk dalam kelompok ini.

22,764% merupakan prosentase terbesar, diisi
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oleh responden dengan skor antara 93 sampai

dengan 98. Median  terdapat di kelompok kelas

ini. Dua puluh dua orang responden memiliki skor

antara 99 sampai dengan 104. Sisanya, yaitu

sebanyak 7 orang atau sekitar 5,691%, memiliki

rentang skor 105 sampai dengan 110.  Dengan

demikian, secara teoritis skor rata-rata inovasi

guru 22,764% dan skor diatas rata-rata inovasi

guru 17.886% dan 5,691% atau total skor rata-

rata inovasi guru sebesar 46,33%. Artinya

terdapat 53,67% skor inovasi guru di bawah

rata-rata atau masih rendah. Hal ini didasarkan

pada hasil pengukuran jawaban responden

dalam skor inovasi guru. Dengan demikian, dapat

diketahui bahwa inovasi guru SMA Negeri di

Kecamatan Cikarang Utara masih perlu

ditingkatkan.

Variabel Efikasi diri memiliki instrumen yang

terdiri dari 29 pernyataan. Konsekuensinya,

secara teori skor terendah adalah 29 dan

tertinggi adalah 145. Data dari 123 responden

diperoleh total skor 12234, memiliki skor minimal

76 dan skor maksimal 118. Berdasarkan

perhitungan diperoleh rata-rata sebesar 99,463,

median sebesar 100 dan modus 102. Standard

deviasi sebesar 9,229 dan varians sebesar

85,185.

Distribusi frekuensi memiliki 8 kelompok kelas

dengan panjang kelas 6. Lebih jelas distribusi

skor efikasi diri ditunjukkan oleh Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa

sejumlah 8 atau sekitar 6,504% responden

memiliki skor antara 76 sampai dengan 81. Kelas

berikutnya memiliki skor antara 82 sampai 87

dimiliki sekitar 2,439% responden tepatnya 3

orang guru. Kelompok skor data 88 sampai 93

dimiliki 15 responden atau sekitar 12,195%. Tiga

puluh satu orang atau 25,203% berada pada

rentang skor 94 sampai 99. 30,081%, merupakan

prosentase terbesar, diisi 37 oleh responden

dengan dengan rentang skor antara 100 sampai

dengan 105. Nilai mean dan median terdapat

dalam kelas ini. Selanjutnya, rentang skor 106

sampai dengan 111 dimiliki oleh 16 responden

atau sekitar 13,008%. Kelas berikutnya dimiliki

oleh 12 responden. Kelas ini memiliki skor antara

112 sampai dengan 117. Sisanya, yaitu

sebanyak 1 orang atau sekitar 0,813%, memiliki

rentang skor antara 118 sampai dengan 123.

Sehingga secara teoritis skor rata-rata efikasi

diri guru 30,08% dan skor diatas rata-rata

efikasi diri guru 9,75% dan 0,8% atau total skor

rata-rata efikasi diri sebesar 40,63%. Artinya

terdapat 59,37% skor efikasi diri guru di bawah

rata-rata atau masih rendah, hal ini didasarkan

pada hasil pengukuran jawaban responden

dalam skor efikasi diri guru. Dengan demikian,

dapat diketahui bahwa efikasi diri guru SMA

Negeri di Kecamatan Cikarang Utara masih perlu

ditingkatkan.

Nomor 
Kelas 

Kelas Interval Batas Kelas 
Frekuensi 

Absolut 
Relatif 
(%) Kumulatif 

Kumulatif 
(%) 

1 76 - 81 75.5 - 81.5 8 6.504 8 6.5041 

2 82 - 87 81.5 - 87.5 3 2.439 11 8.9431 

3 88 - 93 87.5 - 93.5 15 12.195 26 21.1382 

4 94 - 99 93.5 - 99.5 31 25.203 57 46.3415 

5 100 - 105 99.5 - 105.5 37 30.081 94 76.4228 

6 106 - 111 105.5 - 111.5 16 13.008 110 89.4309 

7 112 - 117 111.5 - 117.5 12 9.756 122 99.1870 

8 118 - 123 117.5 - 123.5 1 0.813 123 100 

              123 100     

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Data Skor Efikasi Diri

Sumber: data diolah
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Variabel Kreativitas memiliki instrumen yang

terdiri dari 29 pernyataan. Konsekuensinya,

secara teori skor terendah adalah 29 dan

tertinggi adalah 145. Data dari 123 responden

diperoleh total skor 9781, menghasilkan skor

minimal 55 dan skor maksimal 94. Berdasarkan

perhitungan diperoleh rata-rata sebesar 79,520,

median sebesar 80 dan modus 83. Standard

deviasi sebesar 9,09 dan varians sebesar

82,6451.

Distribusi frekuensi memiliki 8 kelompok kelas

dengan memiliki 5 panjang kelas. Lebih jelas

distribusi skor kreativitas ditunjukkan oleh Tabel

3.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa

sejumlah 5 atau sekitar 4,065% responden

memiliki skor antara 55 sampai dengan 59.

Sedangkan skor 60 sampai 64 dimiliki oleh 4

responden atau 3,252%. Kelas berikutnya

memiliki skor antara 65 sampai 69 dimiliki sekitar

4,065% responden tepatnya 5 guru. Kelompok

skor data 70 sampai 74 dimiliki 18 responden

atau sekitar 14,634%. Selanjutnya, rentang skor

75 sampai dengan 79 dimiliki oleh 26 responden

atau sekitar 21,138%. Sedangkan 28,455%

sebagai prosentase terbesar, diisi oleh responden

dengan skor antara 80 sampai dengan 84. Nilai

median dan modus juga terdapat di rentang

kelas ini. Kelas berikutnya juga dimiliki oleh 10

responden atau sekitar 8,130%, kelas ini memiliki

skor antara 85 sampai dengan 89. Sisanya, yaitu

sebanyak 20 orang atau sekitar 16,26%, memiliki

rentang skor antara 90 sampai dengan 94.

Sehingga secara teoritis skor rata-rata

kreativitas guru 28,45% dan skor diatas rata-

rata kreativitas 8,13% dan 16,26% atau total

skor rata-rata dan di atas rata-rata kreativitas

guru sebesar 52,84%. Artinya terdapat 47,16%

skor kreativitas guru di bawah rata-rata atau

masih rendah, hal ini didasarkan pada hasil

pengukuran jawaban responden dalam skor

kreativitas guru. Dengan demikian, dapat

diketahui bahwa kreativitas guru SMA Negeri di

Kecamatan Cikarang Utara belum sesuai

harapan.

Pengujian Persyaratan Analisis

Uji Normalitas Galat Taksiran

Uji normalitas dilakukan terhadap hasil

perhitungan galat taksiran dari setiap pasangan

variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal

ini dilakukan uji normalitas menggunakan teknik

uji Liliefors. Kriteria yang digunakan dalam uji

normalitas Liliefors adalah sebagai berikut: 1)

Data berdistribusi normal jika nilai L
hitung

 < nilai

L
tabel; 

2) data dinyatakan tidak berdistribusi normal

jika nilai L
hitung

 > nilai L
tabel.

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil uji

normalitas untuk setiap pasangan variabel

sebagai berikut : (1) uji normalitas galat taksiran

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data Skor Kreativitas

Nomor 
Kelas 

Kelas Interval Batas Kelas 
Frekuensi 

Absolut 
Relatif 
(%) Kumulatif 

Kumulatif 
(%) 

1 55 - 59 54.5 - 59.5 5 4.065 5 4.0650 

2 60 - 64 59.5 - 64.5 4 3.252 9 7.3171 

3 65 - 69 64.5 - 69.5 5 4.065 14 11.3821 

4 70 - 74 69.5 - 74.5 18 14.634 32 26.0163 

5 75 - 79 74.5 - 79.5 26 21.138 58 47.1545 

6 80 - 84 79.5 - 84.5 35 28.455 93 75.6098 

7 85 - 89 84.5 - 89.5 10 8.130 103 83.7398 

8 90 - 94 89.5 - 94.5 20 16.260 123 100 

              123 100     

 

Sumber: data diolah
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inovasi (X
3
) atas efikasi diri (X

1
) diperoleh L

hitung

= 0,0620< L
tabel

 = 0,0799 pada α = 0,05 yang

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal

sehingga persyaratan analisis dapat dipenuhi;

(2) uji normalitas galat taksiran inovasi (X
3
) atas

kreativitas (X
2
) diperoleh L

hitung
 = 0,0784 < L

tabel
=

0,0799 pada α = 0,05 yang menunjukkan data

berdistribusi normal sehingga persyaratan

analisis dapat dipenuhi; (3) uji normalitas galat

taksiran kreativitas (X
2
) atas efikasi diri (X

1
)

diperoleh L
hitung

 = 0,0733 < L
tabel 

= 0,0799 pada

α= 0,05 yang menunjukkan data berdistribusi

normal sehingga persyaratan analisis dapat

dipenuhi. Ketiga hasil uji yang dikemukakan di

atas telah memperlihatkan bahwa data dalam

penelitian ini telah memenuhi persyaratan

analisis. Dengan demikian data tersebut dapat

digunakan untuk menjelaskan pengaruh

antarvariabel melalui teknik analisis jalur.

Uji Signifikansi dan Linearitas

Uji signifikansi dan linieritas regresi dilakukan

terhadap masing-masing pasangan variabel yaitu

efikasi diri (X
1
) dan inovasi (X

3
), kreativitas (X

2
)

dan inovasi (X
3
), serta efikasi diri (X

1
) dan

kreativitas (X
2
). Pengujian signifikansi dan

linieritas regresi antara efikasi diri dengan inovasi

diawali dengan menyusun persamaan regresi

linier sederhana antara efikasi diri dan inovasi.

Berdasarkan hasil perhitungan, hubungan linear

antara inovasi (X
3
) dan efikasi diri (X

1
) diperoleh

konstanta regresi a = 21,420 dan koefisien

regresi b = 0,699. Dengan demikian hubungan

model persamaan regresi yang tersusun pada

perhitungan ini adalah  3X̂  = 21,420 + 0,699 X
1.

Hasil uji signifikansi pada baris regresi diperoleh

F
hitung

= 107,011 > F
tabel

= 6,849 pada α=0.01 yang

menunjukkan persamaan regresi yang sangat

signifikan. Hasil uji Linearitas diperoleh  F
hitung

 =

1,194 < F
tabel

 = 1,564 pada α=0.05 yang

menunjukkan persamaan regresi berbentuk

linear. Hasil perhitungan uji signifikansi dan

linieritas disusun pada tabel ANAVA yang tertera

pada Tabel 5.

Pengujian signifikansi dan linieritas regresi

antara inovasi dengan kreativitas diawali dengan

menyusun persamaan regresi linier sederhana

antara inovasi dan kreativitas. Berdasarkan hasil

perhitungan, hubungan linear antara inovasi (X
3
)

dan kreativitas (X
2
) diperoleh. Konstantan

regresi a = 37,042 dan koefisien regresi b =

0,678. Dengan demikian hubungan model

persamaan regresi yang tersusun pada

perhitungan ini adalah 3X̂ =37,042,913 +

0,0678X
2
. Hasil uji signifikansi pada baris regresi

diperoleh F
hitung

 = 107,011 > F
tabel

 = 6,849 pada

α=0.01 yang menunjukkan persamaan regresi

yang sangat signifikan. Hasil uji Linearitas

diperoleh  F
hitung

 = 1,217 < F
tabel

 = 1,573 pada

α=0.05 yang menunjukkan persamaan regresi

berbentuk linear. Hasil perhitungan uji

siginifikansi dan linieritas disusun pada tabel

ANAVA seperti tertera pada Tabel 6.

Pengujian signifikansi dan linieritas regresi

antara kreativitas dengan efikasi diri diawali

dengan menyusun persamaan regresi linier

Tabel 4 Uji Normalitas Galat Taksiran

Galat Taksiran 
N LHitung L Tabel Hasil Pengujian 

Regresi 

X3 atas X1 123 0.062 0.0799 Normal 

X3 atas X2 123 0.0784 0.0799 Normal 

X2 atas X1 123 0.0733 0.0799 Normal 

 
Keterangan:

X
1
 = Efikasi Diri

X
2
 = Kreativitas

X
3 
= Inovasi

N  = Banyak Sampel
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Tabel 5 Tabel ANAVA Regresi Inovasi atas Efikasi Diri

Persamaan Regresi 3X̂ = 21,420 + 0,699 X
1

**) : Regresi sangat signifikan ( F
hitung = 

107,011 > F
tabel 

= 6,849) pada α= 0.01

ns) : Regresi berbentuk Linear ( F
hitung 

= 1,194< F
tabel 

= 1,564) pada α= 0.05

dk : derajat kebebasan

RJK : Rata-rata Jumlah Kuadrat

JK : Jumlah Kuadrat

Sumber Varians dk JK RJK 

Uji F 

Fhitung 
Ftabel 

α = 0,05 α = 0,01 

Total 123 1027555         

Koefisien a 1 1016743.813 1016743.8 

Regresi (bla) 1 5073.938 5073.9377 107.011 3.919 6.849 

Sisa 121 5737.249 47.415 

Tuna cocok 34 1824.870 53.673 1.194ns 1.564 1.879 

Galat 87 3912.379 44.970 

 

sederhana antara kreativitas dan efikasi diri.

Berdasarkan hasil perhitungan, hubungan linear

antara kreativitas (X
2
) dan efikasi diri (X

1
)

diperoleh. Konstanta regresi a=12,695 dan

koefisien regresi b = 0,672. Dengan demikian,

hubungan model persamaan regresi yang

tersusun pada perhitungan ini adalah 2X̂ =

12,695 + 0,672X
1. 

Hasil uji signifikansi pada baris

regresi diperoleh  F
hitung

 = 105,281 > F
tabel

 = 3,919

pada α=0.05 dan 6,849 pada α=0.01 yang

menunjukkan persamaan regresi yang sangat

signifikan. Hasil uji Linearitas diperoleh  F
hitung

 =

0,893 < F
tabel

 = 1,556 pada α=0.05 yang

menunjukkan persamaan regresi berbentuk

Tabel 6 Tabel ANAVA Regresi Inovasi (X
3
) atas Kreativitas (X

2
)

Persamaan regresi 3X̂ = 37,042 + 0,0678X
2

Keterangan:

**) : Regresi sangat signifikan ( F
hitung 

100,490> F
tabel 

6,849) pada α= 0.01

ns) : Regresi berbentuk Linear ( F
hitung 

1,217< F
tabel 

1,573) pada α= 0.05

dk : derajat kebebasan

RJK : Rata-rata Jumlah Kuadrat

JK : Jumlah Kuadrat

Sumber Varians dk JK RJK 

Uji F 

Fhitung 
Ftabel 

α = 0,05 α = 0,01 

Total 123 1027555         

Koefisien a 1 1017353.859 1017353.9 

Regresi (bla) 1 4628.258 4628.2585 100.490 3.919 6.849 

Sisa 121 5572.882 46.057 

Tuna cocok 32 1696.500 53.016 1.217ns 1.573 1.895 

Galat 89 3876.382 43.555 
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linear. Hasil perhitungan uji siginifikansi dan

linieritas disusun pada tabel ANAVA seperti

tertera pada Tabel 7.

Pengujian Hipotesis

Teknik Analisis Jalur

Hipotesis dalam penelitian ini diuji untuk

menjelaskan pengaruh antar variable sebagai

berikut: 1) pengaruh langsung efikasi diri

terhadap inovasi; 2) pengaruh langsung

kreativitas terhadap inovasi; 3) pengaruh

langsung efikasi diri terhadap kreativitas.

Langkah uji hipotesis di antaranya menyusun

matrik korelasi antarvariable penelitian.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur

maka pengaruh efikasi diri terhadap inovasi

dapat diketahui dari nilai korelasi koefisien jalur

yang menunjukkan pengaruh efikasi diri terhadap

inovasi sebesar 0,4465. Hasil uji signifikansi

diperoleh t
hitung

 = 5,2439 > t
tabel

 = 2,617 pada α=

0,01 yang menunjukkan koefisien jalur sangat

signifikan. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh langsung dan positif antara

efikasi diri terhadap inovasi. Artinya,

peningkatan efikasi diri akan mengakibatkan

peningkatan inovasi. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh

positif langsung terhadap inovasi ditemukan

melalui analisis data dengan koefisien korelasi

r
13

 = 0,685 dan koefisien jalur p
31

 = 0,4465.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Hsiao, Ya-Ling, Chang dan Chen

(2011) bahwa wawasan yang penting pada

efikasi diri guru dapat dimanfaatkan untuk

mengembangkan perilaku inovasi guru dalam

pekerjaannya. Berdasarkan uraian di atas maka

terdapat pengaruh langsung positif antara

efikasi diri guru terhadap inovasi guru. Dengan

demikian semakin tinggi efikasi diri guru maka

semakin meningkat tingkat inovasinya. Guru

yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi

dalam pembelajaran di sekolah akan memiliki

keyakinan dan motivasi yang lebih besar dalam

mengembangkan dan memperbarui cara dan

metode terkini untuk menciptakan ide dan

gagasan baru dalam proses pembelajaran,

sehingga inovasi pembelajaran dapat dihasilkan

sesuai harapan.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur

maka pengaruh kreativitas terhadap inovasi

Keterangan:

**) : Regresi sangat signifikan ( F
hitung 

105,281 > F
tabel 

6,849) pada α= 0.01

ns) : Regresi berbentuk Linear ( F
hitung 

0,893< F
tabel 

1,556) pada α= 0.05

dk : derajat kebebasan

RJK : Rata-rata Jumlah Kuadrat

JK : Jumlah Kuadrat

Tabel 7 ANAVA Regresi Kreativitas (X
2
) atas Efikasi Diri (X

1
)

Persamaan Regresi 2X
)

= 12,695 + 0,672X
1
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dapat diketahui dari nilai korelasi koefisien jalur

yang menunjukkan pengaruh kreativitas

terhadap inovasi sebesar 0,3497. Hasil uji

signifikansi diperoleh t
hitung

 = 4,1069 > t
tabel

 =

2,617 pada α = 0,01 yang menunjukkan koefisien

jalur sangat signifikan. Hal tersebut dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung

dan positif antara kreativitas dengan inovasi,

artinya peningkatan kreativitas akan meng-

akibatkan peningkatan inovasi. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh

langsung secara positif terhadap inovasi

ditemukan melalui analisis data dengan koefisien

korelasi r
23

 = 0,654 dan koefisien jalur p
32

=

0,3497. Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Beule dan

Nauwelaerts (2013) bahwasanya kreativitas

organisasi merupakan pendorong yang penting

untuk inovasi. Berdasarkan uraian di atas maka

terdapat pengaruh langsung positif antara

kreativitas guru terhadap inovasi guru. Dengan

demikian, semakin tinggi kreativitas guru maka

semakin meningkat inovasinya. Guru dituntut

memiliki kreativitas yang tinggi dalam proses

pembelajaran di sekolah dengan harapan agar

proses belajar mengajar dapat lebih menye-

nangkan dan tidak membosankan sehingga

diharapkan guru mampu menciptakan pembe-

lajaran yang efektif dan efisien. Melalui

kreativitas guru yang baik dan melalui pencip-

taan ide dan gagasan baru dalam pembelajaran

maka inovasi dalam sistem belajar di sekolah

dapat dihasilkan sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien jalur

maka pengaruh efikasi diri terhadap kreativitas

dapat diketahui dari nilai korelasi koefisien jalur

yang menunjukkan pengaruh efikasi diri terhadap

kreativitas sebesar 0,682. Hasil uji signifikansi

diperoleh t
hitung

 = 10,2606 > t
tabel

 = 2,617 pada α

= 0,01 yang menunjukkan koefisien jalur sangat

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh langsung dan positif antara efikasi

diri terhadap kreativitas. Artinya, peningkatan

efikasi diri guru akan mengakibatkan peningkatan

kreativitas guru. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa efikasi diri berpengaruh positif langsung

terhadap kreativitas. Besarnya pengaruh

tersebut ditemukan melalui analisis data dengan

koefisien korelasi r
12

 = 0,682 dan koefisien jalur

p
21

 = 0,682.  Hasil penelitian ini sejalan juga

dengan penjelasan Bandura dalam Kreitner dan

Kinichi (2007) mengemukakan tentang pengaruh

efikasi diri terhadap kreativitas bahwa

peningkatan efikasi diri seorang guru akan

berpengaruh pada peningkatan kreativitas guru,

sehingga berdampak pada maksimalnya

pembelajaran kepada para siswa. Individu yang

percaya diri dalam melaksanakan pekerjaan,

akan berusaha lebih keras dan lebih kreatif

untuk dapat meraih kesuksesan. Sebaliknya, jika

terjadi krisis kepercayaan diri terjadi pada

seorang individu maka akan mengarah pada

kegagalan. Berdasarkan uraian di atas, terdapat

pengaruh langsung positif efikasi diri terhadap

kreativitas guru. Dengan demikian, dapat

dinyatakan bahwa semakin baik dan semakin

tinggi efikasi diri yang dimiliki guru maka guru

akan semakin meningkat kreativitasnya. Guru

yang mampu meningkatkan efikasi diri dalam

proses pembelajaran ditandai dengan keyakinan

dan penguasaan sistem pembelajaran di sekolah

dapat meningkatkan kreativitasnya dalam

pengembangan pembelajaran.

Hasil penghitungan analisis jalur ber-

dasarkan model empiris dalam penelitian ini

dirangkum dalam Gambar 1.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisa dan kajian dari

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Pertama,

efikasi diri berpengaruh langsung positif

terhadap inovasi guru. Hal ini berarti bahwa

dengan memiliki efikasi diri yang tinggi akan

dapat meningkatkan inovasi guru. Kedua,

kreativitas berpengaruh langsung positif

terhadap inovasi guru. Hal ini berarti bahwa guru

yang memiliki kreativitas yang tinggi akan dapat

meningkatkan inovasi guru dan Ketiga; efikasi

diri berpengaruh langsung positif terhadap

kreativitas guru. Hal ini berarti bahwa guru yang

memiliki efikasi diri yang tinggi akan dapat

meningkatkan kreativitas guru.

Saran

Berdasarkan implikasi hasil penelitian yang

dikemukakan di atas, dapat disampaikan saran-

saran praktis tentang peningkatan efikasi diri

dan kreativitas dalam rangka peningkatan

inovasi guru SMA negeri. Pertama, guru dituntut

seyogyanya mempunyai efikasi diri yang lebih

baik dalam rangka pengembangan sistem

pembelajaran di sekolah melalui peningkatan

kualitas belajar sehingga dapat menghasilkan

inovasi guru dalam pembelajaran. Kedua, guru

diharapkan lebih kreatif dalam melaksanakan

tugasnya yang dapat berpengaruh terhadap

peningkatan kreativitas peserta didik. Dengan

demikian akan tercipta inovasi guru dalam

pembelajaran di sekolah. Ketiga, melalui efikasi

diri dan peningkatan keyakinan guru dalam

melaksanakan berbagai model, strategi, dan

fasilitas pembelajaran di kelas akan tercipta

kreativitas guru yang lebih efektif dan efisien.

 
X1 

X2 

X3 

r
13      

= 0,685

p
31    
=  0,4465 

 
r
23     

= 0,685

 p
32   
=  0,3497

r
12   
=  0,682

p
21  
=  0,682  

Gambar 1 Model Empiris Antarvariabel
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